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Abstrak

Genus Salmonella merupakan bakteri yang bersifat patogen pada manusia. Bakteri
Salmonella sp dapat menyebabkan penyakit Salmonellosis yang merupakan penyakit zoonosis.
Bakteri Salmonella dapat menyebabkan diare akut dan kronis bahkan hingga kematian yang
signifikan pada hewan maupun manusia. Daging ayam broiler sangat rentan akan kontaminasi
bakteri Salmonella sp terutama yang dijual di pasar. Kondisi sanitasi pasar yang kurang baik,
dan cara penjualan yang tidak higiene memudahkan berbagai mikroba berkembang dan
menjadi sumber penularan ke hewan dan manusia di area pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya bakteri Salmonella sp pada daging ayam broiler yang dijual di pasar rakyat
Kota Mataram. Jenis penelitian ini adalah epidemiologi deskriptif dengan rancangan cross
sectional study. Penelitian ini menggunakan 5 sampel daging ayam yang diambil dengan
metode purposive sampling. Pengujian dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan Pengujian
dan Kalibrasi Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pengujian sampel daging ayam broiler untuk
mendeteksi keberadaan bakteri Salmonella sp dilakukan dengan mengkultur suspensi daging
ayam broiler dalam cairan Pengencer Garam Buper Phospat (PGBP), penanaman pada media
Brain Heart Infusion (BHI), penanaman pada media Xylose Lysine Deoxycholate (XLD),
pengamatan koloni, pewarnaan gram, uji katalase dan uji biokimia. Hasil pada media Xylose
Lysine Deoxycholate (XLD) ditandai dengan terbentuknya koloni berwarna kuning dengan
bintik hitam (H.S), berukuran kecil, dan cembung. Pengujian pewarnaan gram, menunjukkan
bakteri berwarna merah muda dan bentuk basil. Uji katalase menunjukkan hasil positif dengan
terbentuknya gelembung. Pengujian media biokimia, didapatkan 1 sampel ayam broiler positif
(+) terdeteksi bakteri Salmonella sp dari total 5 sampel yang dilakukan pengujian. Berdasarkan
keseluruhan uji dapat disimpulkan bahwa dari 5 sampel terdapat 1 sampel positif bakteri
Salmonella sp yang diambil dari daging ayam broiler yang diperoleh dari pasar rakyat Kota
Mataram.

Kata kunci: Salmonella sp, Daging Ayam, Pasar Rakyat, Mataram

Abstract (In English)

The genus Salmonella is a bacterium that is pathogenic in humans. Salmonella sp
bacteria can cause Salmonellosis which is a zoonotic disease. Salmonella bacteria can cause
acute and chronic diarrhea and even significant death in animals and humans. Broiler chicken
meat is very susceptible to Salmonella sp bacteria contamination, especially those sold in the
market. Poor market sanitation conditions, and unhygienic sales methods make it easy for
various microbes to grow and become a source of transmission to animal and humans in the
market area. This study aims to determine the presence of Salmonella sp bacteria in broiler
chicken meat sold at the Mataram City People's Market. This type of research is descriptive
epidemiology with a cross sectional study design. This study used 5 samples of broiler chicken
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meat with purposive sampling method. The test was carried out at the Testing and Calibration
Health Laboratory Center, West Nusa Tenggara Province. Chicken meat samples were tested
for bacterial culture, dilution using Gram Buper Pasport (PGBP) diluent, planting on Brain
Heart Infusion (BHI) media, planting on XLD media for colony observation, gram staining,
catalase test and blochemical test. On XLD media, positive results were indicated by the
formation of yellow colonies with yellow black spots (H2S) without black spots, round in shape,
small in size, and convex. Gram stain test, showed the bacteria pink and bacilli shape. The
catalase test showed a positive result with the formation of bubbles. Biochemical media testing,
obtained 1 sample of broiler chicken positive (+) detected Salmonella sp bacteria from a total

of 5 samples tested.

Keywords: Salmonella sp, Chicken Meat, People's Market, Mataram.

Pendahuluan

Pangan merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia yang harus
dipenuhi. Salah satu bahan pangan hewani
yang sering dikonsumsi masyarakat adalah
daging ayam broiler. Hal ini disebabkan
daging ayam broiler mudah diperoleh baik
di Pasar rakyat maupun Pasar swalayan.
Selain itu, daging ayam broiler lebih
diminati oleh konsumen karena harganya
yang relatif murah (Cohen et al., 2007).
Salah satu pasar yang menyediakan daging
ayam segar adalah pasar rakyat Kota
Mataram. Kondisi sanitasi Pasar yang
kurang baik dan cara penjualan yang tidak
higiene memudahkan berbagai mikroba
berkembang dan menjadi sumber penularan
ke hewan lain dan manusia di area pasar.
Salah satu mikrobayang sering
mengkontaminasi daging ayam adalah
bakteri dari genus Salmonella (WHO,
2014). Genus Salmonella merupakan
bakteri yang diketahui bersifat patogen
pada manusia (Momani et al., 2018).

Cemaran bakteri Salmonella sp
pada daging ayam telah dilaporkan di
berbagai Pasar rakyat di Indonesia. Hasil
penelitian ~ Arumsari dkk  (2016)
menunjukan bahwa cemaran bakteri
Salmonella sp pada daging ayam yang
dijual di Pasar Sumobito Jombang sebesar
50%. Hasil penelitian lainnya oleh Bakara
dkk (2014) juga melaporkan bahwa
cemaran bakteri Salmonella sp pada daging
ayam yang dijual di Pasar modern kota
Medan sebesar 6,7%. Menurut penelitian
Setiowati dkk (2011) persentase sampel
daging ayam dari Pasar tradisioanal di

Indonesia yang positif tercemar Salmonella
adalah 10,06%. Penelitian yang dilakukan
olen Febrianti dkk (2022) menunjukan
bahwa bakteri E. coli yang diisolasi dari
ayam yang ada di pasar kota Mataram
menunjukan bahwa diperoleh 4 sampel
positif terkontaminasi bakteri E.coli.

Menurut Wibisono (2020) bakteri
Salmonella sp dapat menyebabkan penyakit
Salmonellosis yang merupakan penyakit
zoonosis. Menurut data Indohun (2015)
Salmonella merupakan kelompok bakteri
yang tercatat menempati urutan tiga teratas
sebagai penyebab penyakit menular asal
makanan (foodborne disease). Bakteri
Salmonella dapat menyebabkan diare akut
dan kronis bahkan hingga kematian yang
signifikan pada hewan maupun manusia.
Gejala lainnya adalah adanya darah yang
menyertai feses orang yang terinfeksi, kram
perut, muntah, demam dan sakit kepala
(Srigede, 2015). Selain dari bahan
makanan, sumber penularan Salmonella sp
adalah dari feses hewan pembawa (karier)
dan air minum yang terkontaminasi bakteri
Salmonella.

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan
epidemiologi deskriptif dengan rancangan
cross sectional study. Epidemiologi
deskriptif yang bertujuan untuk mendeteksi
adanya bakteri Salmonella sp pada daging
ayam broiler yang dijual di Pasar rakyat
Kota Mataram.

Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu sampel
diambil dipenjual daging ayam broiler
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terbanyak disalah satu Pasar rakyat Kota
Mataram, sedangkan untuk menentukan
jumlah sampelnya dengan menggunakan
rumus detect disease to estimate proportion
yaitu dengan menentukan proporsi positif
dalam suatu populasi, maka jumlah sampel
dihitung dengan menggunakan rumus
Martin et al (1987) :

n: [1-(1 — CLya] [N- (52)]

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang diperlukan
CL = Confidence Level

D = jumlah yang akan diperkirakan
akan negatif/ positif dalam sampel

N = Populasi

Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan jumlah populasi terbanyak di Pasar
rakyat Kota Mataram sebanyak 1.139 ekor,
maka  perhitungan  sampel  dengan
Confidence Level (CL) 95% dan D = 50%
(Arumsari dkk., 2016) adalah sebagai
berikut :

D :50% x 1.139 = 569,5

n=[1- (1 - CL)?] (V-1

1
n = [1-(1 —95%)se2s] [ 1.139 -
(569,5—1)]
2

n =[1-(0.05)°0018] [ 1.139- 284,25 ]

n = (1- 0,9946) (854,75)

n =4,61565

n=>5

Besar sampel yang diperlukan dalam
penelitian ini sebesar 5 sampel daging ayam
broiler. Penelitian akan dilakukan di
Laboratorium Balai Laboratorium
Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi (BLPK)
Provinsi Nusa Tenggara Barat pada bulan
Februari 2022. Sampel diambil dari penjual
ayam broiler yang ada di Pasar rakyat Kota
Mataram.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cool box, inkubator,
pisau, gunting, nampan, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, jarum ose, pipet ukur, gelas
objek, mikroskop, glove, masker, kapas,
tisu, alat tulis, plastic steril, cawan petri,

bunsen, korek api, lemari pendingin,
ATCC, LAF.

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayam broiler yang
diperoleh dari pedagang ayam broiler di
Pasar rakyat Pagesangan Kota Mataram.
Media pertumbuhan bakteri yang terdiri
dari : media selektif Xylose Lysine
Deoxycholate (XLD), Pengencer Garam
Buper Paspor (PGBP), Brain Heart
Infusion (BHI), uji katalase menggunakan
H20210%, bahan pewarna gram (kristal
violet, iodine, decolorizer, safranin) dan
bahan uji biokimia (Tripel Sugar Iron Agar
(TSIA), Sulfide Indol Metal (SIM), simon
sitrat, glukosa, laktosa, sukrosa, AP indol,
malonat, urea, sorbitol, GP).

Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel daging ayam
broiler diambil dari pasar pukul 06.00 wita.
Dari 19 pedagang di Pasar, sampel diambil
sebanyak 5 sampel daging ayam broiler dari
pedagang berbeda secara acak. Sampel
dimasukkan ke dalam plastik steril lalu
dimasukan ke dalam cool box, sampel
kemudian dibawa ke laboratorium untuk
dilakukan pengujian bakteri.

Kultur bakteri Salmonella sp

Sampel ditimbang sebanyak 25
gram, yaitu daging ayam bagian leher,
dada, sayap, paha, dan brutu agar mewakili
setiap bagian dari daging ayam broiler.
Sampel dimasukkan ke dalam plastik
transparan steril, dihaluskan kemudian
dihomogenkan dengan cairan Pengencer
Garam Buper Paspor (PGBP) 225 ml.
Diambil 1 ml kemudian dimasukkan ke
dalam botol yang terisi cairan Brain Heart
Infusion (BHI) 9 ml dan diinkubasi selama
18-24 jam pada suhu 35°C. Koloni bakteri
dianggap tumbuh apabila Brain Heart
Infusion (BHI) berubah warna menjadi
keruh. Langkah selanjutnya diambil 1 ose
bakteri dan ditumbuhkan ke media Xylose
Lysine Deoxycholate (XLD). Setelah itu,
media diinkubasi pada suhu 35°C selama
18-24 jam di dalam inkubator. Kemudian
dilakukan pengamatan koloni. Pada media
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Xylose Lysine Deoxycholate (XLD), koloni
berbentuk bulat,berukuran kecil, cembung,
menghasilkan H>S berwarna hitam, serta
berwarna kuning tanpa bintik hitam.
Perbanyak koloni bakteri dilakukan dengan
cara swab 1 ose bakteri diambil dari media
Xylose Lysine Deoxycholate (XLD)
kemudian ditanam pada media NA slant.
Selanjutnya media diinkubasi selama 18-24
jam pada suhu 35°C di dalam inkubator.

Pewarnaan Gram

Uji katalase dilakukan dengan
mengambil 1 ose bakteri dari NA slant
kemudian digores diatas kaca objek,
ditambahkan 1 tetes cairan H.O> 10% lalu
dihomogenkan. Hasil positif ditandai
dengan terbentuknya gelembung.
Pewarnaan gram dilakukan  dengan
pembuatan sediaan di atas gelas objek, lalu
dikeringkan pada suhu kamar, dan
dilewatkan pada nyala api dengan
permukaan menghadap ke atas sebanyak 3-
4 kali kemudian didinginkan. Sediaan
diletakkan di atas rak pewarnaan. Larutan
kristal violet dituang di atas sediaan dan
didiamkan selama 1 menit. Sediaan dicuci
dengan air, setelah itu dituangkan larutan
garam iodine/lugol, didiamkan selama 1
menit. Selanjutnya sediaan dicuci dengan
air hingga warna violet menghilang.
Sediaan dituangi larutan decolarizer,
kemudian didiamkan selama 30 detik,
kemudian dicuci dengan air. Sediaan
dituangi  larutan safranin, kemudian
didiamkan selama 30 detik. Sediaan dicuci
dengan air dan dikeringkan di udara.
Setelah kering, sediaan diamati di bawah
mikroskop dengan pembesaran 1000X
menggunakan minyak imersi. Hasil positif
ditandai dengan koloni berwarna merah
muda dan bentuk basil.

Uji Katalase

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
digores diatas gelas objek, Ilalu
ditambahkan cairan hydrogen peroksida
(H202) 10 %. Dicampur secara perlahan
menggunakan jarum ose, hasil positif

ditandai oleh terbentuknya gelembung-
gelembung udara.

Uji Biokimia

Tes biokimia dilakukan untuk
mengidentifikasi Salmonella sp. Tes
biokimia yang dilakukan mengacu pada
berdasarkan ~ Bergey’s  manual  of
determinative bacteriology (Holt et al.,
1994), antara lain adalah :

Media Triple Sugar Iron Agar (TSIA)

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam agar miringTSIA.
Salmonella sp pada media TSIA akan
tampak asam-asam, dapat
memfermentasikan ~ glukosa,  mampu
menghasilkan gas H>S.

Media Sulfide Indol Motiliti (SIM)
Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam agar datar SIM.
Salmonella sp pada media SIM akan
tampak asam-asam, tidak menghasilkan
sulfur tetapi mampu menghasilkan gas,
membentuk indol, dan ada motilitas.

Media Urea

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam agar miring Urea.
Salmonella sp pada media ini mampu
menghidrolisis urea menjadi ammonia
dengan adanya enzim urease.

Media Simon Sitrat

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam agar miring simon sitrat.
Salmonella sp pada media ini
menggunakan  sitrat sebagai  sumber
karbon.

Media Glukosa

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media glukosa.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan glukosa.
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Media Laktosa

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media laktosa.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan laktosa.

Media Sukrosa

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media sukrosa.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan sukrosa.

Media Alkali Phosphatase Indol (AP
Indol)

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media AP indol.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan indol.

Media Malonat

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media malonat.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan malonat.

Berdasarkan hasil pemeriksaan
terhadap kontaminasi Salmonella sp pada
daging ayam broiler yang dijual di pasar
rakyat Kota Mataram, hasil pengamatan
pada media Xylose Lysine Deoxycholate
(XLD) dari lima sampel, terdapat satu
sampel positif berwarna kuning dengan
bintik hitam, bentuk bulat, kecil, cembung
dan empat sampel positif berwarna kuning
tanpa bintik hitam, bentuk bulat, kecil,

Media Sorbitol

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media sorbitol.
Salmonella sp pada media ini dapat
memfermentasikan sorbitol.

Media Glukosa Phosphatase (GP)

Isolat bakteri yang diambil dari
permukaan media NA slant kemudian
ditanam ke dalam media GP. Salmonella sp
pada media ini dapat memfermentasikan
GP.

Analisis Data

Data hasil penelitian ini
akandianalisis secara deskriptif dan akan
disajikan dalam bentuk diagram, gambar,
tabel, dan angka.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengujian deteksi bakteri
menggunakan 5 sampel daging ayam
broiler yang dijual di Pasar rakyat Kota
Mataram, diperoleh sampel yang diduga
Salmonella sp sebanyak satu sampel. Hasil
tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

- ‘__J ~
Gambar 1. Hasil Pembiakan pada Media Xylose Lysine Deoxycholate (XLD)

cembung. Koloni yang tumbuh
menunjukkan kesamaan dengan bakteri
kontrol yaitu menunjukkan warna kuning
dengan bintik hitam, kuning tanpa bintik
hitam, bentuk bulat, kecil, cembung. Hasil
pengujian pewarnaan gram menunjukkan
bahwa terdapat bakteri gram negatif.
Pengamatan lebih lanjut terhadap koloni
bakteri gram negatif tersebut menunjukkan
bahwa koloni bakteri berbentuk basil
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(batang) dan berwarna merah muda. Hasil
tersebut dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Pengamatan koloni pada mikroskop dengan pembesaran 1000X

Pengujian katalase pada lima sampel
menunjukkan hasil positif katalase. Hasil
uji katalase positif di tunjukkan dengan
adanya gelembung gas (O2) yang
diproduksi oleh genus Salmonella. Hasil

Gambar 4 .Hasil Uji Biokimia

dapat yang terlihat pada gambar 3. Uji
biokimia bertujuan untuk menguatkan
dugaan bahwa bakteri yang diisolasi
merupakan bakteri Salmonella sp.

Keterangan : 1 = TSIA, 2 = SIM, 3 = Simon sitrat, 4 = Glukosa, 5 = Laktosa, 6 = Sukrosa, 7 =
AP Indol, 8 = Sorbitol, 9 = GP, 10 = Urea, 11 = Malonat

Berdasarkan hasil uji biokimia,
sampel daging ayam broiler dari pasar
rakyat Kota Mataram terhadap keberadaan
bakteri Salmonella sp ditemukan sebanyak
20% sampel (1  sampel) positif
mengandung Salmonella sp. Salmonella sp
merupakan bakteri patogen yang dapat
mengkontaminasi bahan pangan dan

menyebabkan Salmonellosis pada manusia
(Hugas, et al., 2006). Pengujian yang
dilakukan pada sampel diperoleh hasil, satu
sampel positif terdeteksi Salmonella sp.
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia
(SNI) 7388:2009 ditetapkan bahwa daging
ayam tidak diperbolehkan mengandung
Salmonella sp (Salmonella negatif).
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Berdasarkan  hasil  pengamatan
dengan menggunakan media selektif Xylose
Lysine Deoxycholate (XLD) dari 5 sampel
daging ayam broiler yang dijual di Pasar
rakyat Kota Mataram terdapat 1 sampel
yang diduga positif Salmonella sp.
berdasarkan hasil tersebut dikatakan positif
karena pada media Xylose Lysine
Deoxycholate (XLD) terjadi pertumbuhan
koloni yang berwarna hitam, berbentuk
bulat, cembung. Menurut Bell and
Kyriakides (2002), koloni-koloni
Salmonella sp yang khas pada media
Xylose Lysine Deoxycholate (XLD)
berwarna  hitam.  Koloni  mikroba
melakukan reduksi asam tiosulfat menjadi
sulfat sehingga koloni tampak berwarna
hitam (Zaraswati, 2006).

Hasil pewarnaan gram
menunjukkan isolat bakteri termasuk dalam
golongan bakteri gram negatif (-) berbentuk

basil. Gram negatif ditandai dengan adanya
perubahan warna ungu menjadi merah
karena  gram  negatif  mempunyai
peptidoglikan yang tipis. Pengujian pada
bakteri pewarnaan gram, dinding sel setelah
diberikan kristal violet berubah warna
menjadi luntur dan saat diberikan safranin
menghasilkan  warna  merah  secara
mikroskopis mencerminkan bakteri gram
negatif. Bakteri Salmonella sp adalah
bakteri gram negatif, dinding sel bakteri
gram negatif mempunyai dua lapisan
dinding sel, yaitu lapisan luar yang tersusun
dari lipopolisakarida dan protein, lapisan
dalam yang tersusun dari peptidoglikan
tetapi lebih tipis dari lapisan peptidoglikan
pada bakteri gram positif (Timotius, 1982).

Hasil  penelitian  yang telah
dilakukan pada sampel daging ayam broiler
yang dijual di Pasar rakyat Kota Mataram
diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Biokimia Sampel Daging Ayam

Shofia dkk

Sampel MEDIA BIOKIMIA
Nomor K TSIA SIM Sc G L S AP M U Sor GP Mt Hasil
1  + +gas + - 4+ + + + + + + + -
gas gas
2 + +gas + - + + + + + + 4+ + - -
gas gas
3 + +gas - + + + + + + - - + +  Salmonella
gas sp
4 +  +gas + + + + 4+ + + o+ o+ + -
gas gas
5 +  +gas + - + + + + 4+ o+ - + -
gas gas
Kontrol + +gas + + + + - + + - 4+ + - Salmonella
gas gas sp
Keterangan :
+ - Positif
- : Negatif
Katalase K (+) : ditandai dengan adanya gelembung udara (O>)
TSIA (+) : ditandai dengan adanya H-S berwarna hitam
SIM (-) - ditandai dengan tidak adanya perubahan warna
Simon Citrate Sc (+) : ditandai dengan adanya perubahan warna hijau menjadi
biru
Glukosa G (+) : ditandai dengan adanya gas dalam tabung
Laktosa L (+) - ditandai dengan adanya perubahan warna ungu kemerahan
Menjadi kuningatau kuning kecoklatan
Sukrosa S (+) : ditandai dengan adanya perubahan warna ungu menjadi
kuning atau kuning kecoklatan
Alkali Posfat AP (+) : ditandai dengan adanya cincin merah setelah ditambahkan
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Ko vac
Malonat M (+)

- ditandai dengan adanya perubahan warna ungu kemerahan
menjadi kuning kecoklatan

Urea U(-) - ditandai dengan tidak adanya perubahan warna
Sorbitol S (-) : ditandai dengan tidak adanya perubahan warna
GP (+) - ditandai dengan adanya perubahan warna kuning bening

menjadi merah muda setelah ditambahkan metil red

Uji katalase menunjukkan hasil
positif ditandai dengan terbentuknya
gelembung udara (O2). Uji biokimia simon
sitrat menunjukkan hasil positif terjadi
perubahan warna hijau menjadi biru.
Menurut Putri (2016), bakteri yang dapat
menggunakan citrate akan menggunakan
garam amonium dan menghasilkan amonia,
sehingga asam akan dihilangkan dari media
dan menyebabkan peningkatan pH,
peningkatan pH ini akan mengubah warna
media dari hijau menjadi biru. Glukosa
positif terjadi perubahan warna ungu
menjadi kuning atau kuning kecoklatan dan
pembentukan gelembung gas dalam
tabung.Laktosa dan malonat positif terjadi
perubahan warna ungu kemerahan menjadi
kuning atau kuning kecoklatan. Sukrosa
positif terjadi perubahan warna ungu
menjadi kuning atau kuning kecoklatan,
sorbitol negatif karena tidak ada perubahan
warna. AP indol positif ditandai dengan
terbentuknya cincin  berwarna merah,
menurut Antariana (2014), reaksi positif
ditandai dengan cincin merah pada
permukaan medium.

Hasil TSIA positif ditandai dengan
perubahan media TSIA menjadi warna
merah dan terbentuknya endapan hitam
(H2S). TSIA mengandung natrium trisulfat,
yaitu suatu substrat untuk penghasil H-S,
warna hitam untuk membedakan bakteri
H>S dengan bakteri-bakteri  lainnya.
Pengujian media TSIA berubah menjadi
merah karena bakteri bersifat basa
menandakan bahwa bakteri ini tidak
mempermentasikan laktosa dan sukrosa.
Pembentukan gas ini merupakan hasil dari
fermentasi H.S dan CO. dapat dilihat dari
pecahnya dan  terangkatnya  agar.
Pembentukan H»S positif ditandai dengan
adanya endapan berwarna hitam (Arifah,
2010). Hasil pada media SIM hasil negatif

tidak ada perubahan warna. Menurut
Afriyani dkk (2016), media SIM positif
ditandai perubahan warna menjadi hitam
ditandai dengan pergerakan bakteri (motil).
Urea negatif tidak ada perubahan warna
media. GP positif ditandai dengan
perubahan warna kuning bening menjadi
merah muda setelah ditambahkan metal
red. Cemaran bakteri Salmonella sp pada
daging ayam dapat terjadi sebelum dan
setelah ayam dipotong. Sumber
pencemaran dapat terjadi melalui hewan
(kulit, kuku, isi jeroan), pekerja atau
manusia yang mencemari produk ternak,
peralatan (pisau, alat potong/telenan, boks),
lantai, lingkungan (udara, air, tanah) dan
kemasan (Gustiani, 2009).

Berdasarkan  hasil  penelitian
Setiowati dkk (2011), diperoleh tingkat
cemaran bakteri Salmonella sp pada sampel
daging ayam broiler yang diaanalisis
diperoleh sebesar 10,06%. Tingkat cemaran
ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan
tingkat cemaran bakteri Salmonella sp pada
sampel daging ayam broiler yang dilakukan
olen Arumsari dkk (2016), diperoleh
persentase sebesar 50%. Ada tidaknya
bakteri pada Salmonella pada suatu produk
pangan dapat disebabkan oleh kondisi yang
tidak mendukung untuk pertumbuhan
bakteri Salmonella dan adanya cemaran
bakteri lain seperti bakteri pembusuk dan
bakteri asam laktat yang dapat menghambat
pertumbuhan Salmonella sp, karena bakteri
Salmonella sp tidak dapat berkompetisi
secara baik dengan bakteri-bakteri yang
umum terdapat di dalam bahan makanan
(Bakara dkk., 2014).

Berdasarkan hasil uji biokimia,
diperoleh 1 sampel (20%) terkontaminasi
bakteri Salmonella sp, sehingga dapat
disimpulkan bahwa meskipun higiene
sanitasi pasar sudah baik, namun tidak
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menutup kemungkinan bahwa sampel
daging ayam broiler di pasar rakyat Kota
Mataram bebas Salmonella sp. Cemaran
mikroba pada produk unggas juga dapat
disebabkan dari tempat peternakan dimana
terdapatnya kotoran ternak yang telah
terkontaminasi oleh Salmonella sp yang
mencemari tempat pakan maupun tempat
minuman ternak, sehingga masuk dan
berkembang biak di dalam saluran
pencernaan unggas. Hal lain yang mungkin
dapat terjadi yaitu pada saat pemotongan
dan pengemasan melalui pisau ataupu alat-
alat lainnya, sehingga keadaan karkas yang
tercemar oleh bakteri Salmonella lebih
banyak sesudah proses penyembelihan
daripada sebelumnya (Bakara dkk., 2014).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa dari 5 sampel terdapat
1 sampel positif bakteri Salmonella sp yang
diambil dari daging ayam broiler yang
diperoleh dari Pasar rakyat Kota Mataram.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada semua pihak
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